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Abstrak
 

Industri perkebunan adalah sektor industri yang sangat menguntungkan selama masa Hindia Belanda. Di

tahun 1830, Pemerintah Hindia Belanda menerapkan sistem tanam paksa, yang mana penduduk lokal

diwajibkan untuk menanam tanaman yang telah ditentukan oleh pemerintah, salah satunya adalah tebu.

Sejak saat itu gula tebu menjadi komoditas penting di Hindia Belanda. Di tahun 1870, Pemerintah

menetapkan undang- undang Agraria yang dapat memberikan peluang kepada pihak swasta untuk berbisnis

di Hindia Belanda. Setelah ditetapkan, banyak pabrik gula dibuka di Jawa, dan produksi gula meningkat

pesat. Di Tahun 1920-1930an industri gula di Jawa mencapai masa emasnya, dengan 179 pabrik gula yang

tersebar dan jumlah produksi hampir 3 juta ton pada tahun 1931. Jumlah ini menjadikan Hindia Belanda

sebagai produsen gule terbesar kedua di Dunia di bawah Kuba. Dewasa ini, tidak banyak lagi pabrik gula

peninggalan Hindia Belanda yang tersisa. Banyak pabrik gula yang sudah tidak melakukan produksi,

ditinggalkan, atau telah beralih fungsi. Dari sedikit pabrik gula yang tersisa, terdapat satu pabrik gula yang

masih beroperasi hingga sekarang. Pabrik gula itu adalah Pabrik Gula Mojo di Sragen, Jawa Tengah. Di

Pabrik Gula Mojo masih terdapat banyak bangunan dan peninggalan arkeologi industri yang dapat diamati,

diantaranya adalah bangunan pabrik, gudang, jalur lori, dan rumah karyawan. Penelitian ini mencoba untuk

merekonstruksi proses perjalanan komoditas gula selama masa kolonial, termasuk penanaman, proses

manufaktur, dan distribusi. Rekonstruksi pada penelitian ini menggunakan pendekatan life history model.

Perjalanan gula akan di klasifikasi berdasarkan prosesnya, yaitu persiapan penanaman, masa tanam, masa

panen, manufaktur, dan distribusi.

......The plantation industry was a profitable sector during the colonial era. In 1830 Dutch East Indies

government applied the Cultivation System which forced local people to plant some plantation that has been

set by the government, one of them was sugar cane. Since that time sugar had become an important

commodity in Dutch East Indies. In 1870, the Dutch East Indies government passed agrarian regulations that

open opportunities for those who want to develop a plantation in the Dutch East Indies. Many sugar factory

opened in Java, and sugar production increased rapidly. In the 1920-1930s sugar industry reached its golden

ages, with 179 sugar factories established in Java. In 1931, the amount of sugar production in the

Netherlands reached almost 3 million tons which made the Dutch East Indies a second-largest sugar

producer in the world at that time. However, in the present, there are not many sugar factories that still

operate. Many sugar factories have been abandoned and lost. One of the factories that are still operating is

Mojo Sugar Factory in Sragen, Central Java. Mojo Sugar Factory still uses a lot of heritage buildings,

including the factory, warehouse, rails, and employee houses. This research aims to reconstruct the journey

of sugar commodity during the colonial period, including planting, fabrication, and distribution. The

reconstruction in this research uses a life history model. The journey of sugar will be classified by the

processes, such as planting preparation, planting period, harvest, fabrication, and distribution.
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